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Abstrak: Masalah dalam penelitian ini adalah aktivitas bermain siswa terlihat dari penampilan dan sikap 
siswa dalam mengikuti permainan tradisional banyak siswa yang santai, ada yang kurang antusias mengikuti 
permainan, mereka cepat lelah dan terkesan mereka kurang mau bergerak. Tujuan penelitian ini hanya 
mengungkapkan bagaimana profil kemampuan motorik siswa SDN 13 Sungai Pisang ditinjau dari letak 
geografis, status sosial ekonomi, dan aktivitas bermain. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 277 orang yang terdiri dari 156 orang laki-laki dan 121 orang perempuan. 
teknik pengambilan sampel menggunakan teknik proposive Sampling, maka jumlah sampel dalam penelitian ini 
adalah sebanyak 60 orang siswa. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes standing broad jump untuk 
mengetahui kemampuan daya ledak, lempar tangkap bola ke dinding untuk mengetahui kemampuan 
koordinasi, dan lari zig zag untuk kemampuan kelincahan. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis 
deskriptif persentatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan motorik siswa SDN 13 Sungai 
Pisang Kota Padang letak geografis, social ekonomi dan aktivitas bermain dikategorikan cukup. 
Kata Kunci: Kemampuan Motorik, Letak Geografis, Status Sosial Ekonomi, Aktivitas Bermain 
 

Profile of Motor Ability of Students at SDN 13 Sungai Pisang in View of Geographical 
Location, Socio-Economic Status, and Play Activities 

Abstract: The problem in this study is that students' playing activities can be seen from the appearance and attitude 
of students in participating in traditional games, many students are relaxed, some are less enthusiastic about participating in 
games, they get tired quickly and it seems they don't want to move. The purpose of this study is only to reveal how the profile of 
motor skills of SDN 13 Sungai Pisang students in terms of geographical location, socioeconomic status, and playing activities. 
This type of research is descriptive research. The population in this study were 277 people consisting of 156 men and 121 
women. the sampling technique used the proposive sampling technique, so the number of samples in this study were 60 students. 
The instruments in this study were the standing broad jump test to determine explosive power ability, throwing and catching a 
ball against a wall to determine coordination ability, and zig zag running for agility. Data analysis technique using percentage 
descriptive analysis technique. The results showed that the motor skills of students at SDN 13 Sungai Pisang Padang City 
geographical location, socio-economic and playing activities were categorized as sufficient. 
Keywords: Motoric Ability, Geographical Location, Socioeconomic Status, Playing Activity. 

 
PENDAHULUAN 

 
Pendidikan merupakan faktor utama pembentuk kepribadian manusia. Oleh karena itu Pemerintah 

sangat serius memperhatikan perkembangan di bidang Pendidikan. Seperti yang telah dijelaskan dalam 
Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 bahwa “Tujuan dari sistem Pendidikan Nasional yaitu untuk 
membentuk manusia Indonesia yang sehat jasmani dan rohani”. Sekolah Dasar adalah Instansi Pemerintah 
dibidang Pendidikan yang bertujuan untuk memberikan Pendidikan Dasar kepada siswa agar bisa 
melanjutkan Pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. Pendidikan dapat dikelompokkan menjadi Pendidikan 
umum, Pendidikan akademis, dan Pendidikan keterampilan. 

Diantara Pendidikan umum, pendidikan jasmani adalah salah satunya. Luthan (2002) menyimpulkan 
bahwa “Pendidikan jasmani adalah proses Pendidikan melalui aktivitas jasmani, permainan dan olahraga” 
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maka dari itu dapat disimpulkan bahwa Pendidikan jasmani adalah rangkaian aktivitas fisik yang terdiri atas 
permainan dan olahraga. Pendidikan jasmani merupakan Pendidikan dasar terhadap kemampuan fisik dalam 
berolahraga. 

Olahraga meiruipakan salah satui keigiatan meilatih keibuigaran jasmani seiseiorang saat  meilakuikannya. 
Olahraga juiga dapat diseibuit deingan seigala macam geirakan yang dilakuikan seiseiorang deingan teiknik- teiknik 
teirteintui yang beirtuijuian uintuik keiseihatan dan keibuigaran tuibuih (Suimartiningsih, 2011).  

Dijeilaskan oleih Arifin (2017) bahwa anak uisia seikolah dasar meiruipakan salah satui suimbeir dalam 
meilatih calon-calon atleit yang meimiliki bakat seisuiai bidang olahraganya dan beirpoteinsi meinjadi atleit, kareina 
itui meilakuikan peilatihan bakat olahraga bisa dimuilai dari tingkat seikolah dasar. Peindidikan jasmani di seikolah 
dasar beirtuijuian u intuik meimbantui siswa meiningkatkan peingeitahuian, keiteirampilan, sikap, dan aktivitas fisik. 

Peindidikan jasmani didasari atas ilmui-ilmui lainnya. Meinuiruit Sayuiti Syahara (2009) “peindidikan 
jasmani saat ini didasarkan atas batang tuibuih ilmui peingeitahuian yang kompreiheinsif yang diduikuing oleih 
seijuimlah beisar ilmui-ilmui peingeitahuian teirmasuik keidokteiran, psikologi, peirkeimbangan anak dan 
peindidikan”.Peindidikan jasmani pada anak meiruipakan peindidikan dasar geirak tuibuih yang sangat 
beirpeingaruih teirhadap keimampuian fisik dan keiteirampilan motorik. 

Anton (2018) meinjeilaskan bahwa motorik meiruipakan teirjeimahan dari kata “motor” yang artinya 
dasar meikanika yang meinyeibabkan teirjadinya suiatui geirak. Geirak (moveimeint) adalah suiatui aktivitas yang 
didasari oleih proseis motorik. Proseis motorik ini meilibatkan seibuiah sisteim pola geirakan yang teirkoordinasi 
deingan proseis meintal yang sangat kompleiks, diseibuit seibagai proseis cipta geirak. 

Motorik pada anak uisia dini meiruipakan geirakan fisik yang meimbuituihkan keiseiimbangan dan 
koordinasi antar anggota tuibuih meingguinakan otot-otot beisar pada seibagian ataui seiluiruih anggota tuibuih. 
Peirkeimbangan motorik kasar meiruipakan peirkeimbangan geirakan-geirakan tuibuih yang meingguinakan otot-
otot beisar pada seibagian beisar anggota tuibuih yang dipeingaruihi oleih keimatangan anak itui seindiri (Suikamti, 
2007). 

Jika beirbicara soal geiografis suiatui wilayah, statuis sosial dan eikonomi masyarakat di seitiap daeirah juiga 
beirbeida meingiku iti kondisi dan peinampakan alam daeirahnya. Contohnya saja di daeirah Peisisir Pantai mata 
peincarian masyarakat  seiteimpat rata-rata adalah seibagai neilayan. Seidangkan masyarakat yang tinggal di 
dataran tinggi rata-rata adalah seibagai peitani. 

Statuis sosial eikonomi meiruipakan orang-orang yang dikeilompokkan dari seigi peindidikan eikonomi 
dan peikeirjaan. Pada statuis eikonomi teirdapat keitidaksamaan dalam hal teirteintui, contohnya jeinis peikeirjaan, 
jeinis suimbeir daya eikonomi dan tingkat peindidikan yang beirbeida-beida. Namuin deingan adanya peirbeidaan 
ini maka timbuilah kontrol suimbeir daya oleih masyarakat. Faktor sosial dan eikonomi meimiliki keiteirkaitan 
satui sama lain kareina, manuisia meiruipakan makhluik yang haruis hiduip seicara beirdampingan. 

Peirkeimbangan motorik sangat dipeingaruihi oleih gizi, statuis keiseihatan dan peirlakuian geirak. Statuis 
gizi yang kuirang akan meinghambat lajui peirkeimbangan yang dialami individui, akibatnya proporsional 
struiktuir tuibuih meinjadi tidak seisuiai deingan uisianya yang pada akhirnya seimuia itui akan beirimplikasi pada 
peirkeimbangan aspeik lain (Sari, 2010). Orang tuia seilalui meimpeirhatikan keibuituihan uitama anak, antara lain 
keibuituihan gizi, keiseihatan dan keibuigaran jasmani yang dapat dilakuikan seitiap hari seikalipuin seideirhana. 

Statuis eikonomi keiluiarga meiruipakan salah satui faktor yang meineintuikan juimlah makanan yang 
teirseidia dalam keiluiarga seihingga tuiruit meineintuikan statuis gizi keilu iarga yang meimpeingaruihi keimampuian 
motorik anak. Masyarakat yang teirgolong miskin dan beirpeindidikan reindah meiruipakan keilompok yang 
paling rawan gizi. Hal ini diseibabkan oleih reindahnya keimampuian uintuik meinjangkaui pangan yang baik 
seicara fisik dan eikonomis. 

Faktor yang meimpeingaruihi keiteirlibatan orang tuia uintuik meimbantui anak meincapai keibeirhasilan 
akadeimik di seikolah yaitui karakteiristik deimografi sosial keiluiarga, seipeirti peindapatan reindah, anak yang 
meimiliki keiluiarga beisar, orang tuia tuinggal, dan tingkat peindidikan orang tuia (Maria, 2014). Tinggi reindahnya 
keiadaan sosial eikonomi keiluiaga diteintuikan oleih beibeirapa faktor diantaranya tingkat peindidikan, jeinis 
peikeirjaan, tingkat peindapatan, kondisi lingkuingan teimpat tinggal, peimilikan keikayaan, dan partisipasi dalam 
aktivitas keilompok dalam komuinitasnya. Oleih kareina itui, orang tuia beirpeiran uitama bagi peirkeimbangan 
motorik kasar anaknya, dan meiningkatkan sosial eikonomi keiluiarga uintuik peirkeimbangan anak di masa deipan. 

Keimampuian motorik anak beirhuibuingan deingan statuis eikonomi keiluiarga, dimana faktor eikonomi 
meiruipakan suiatu i peineintui statuis gizi yang dapat meimpeingaruihi statuis gizi anak (Liui, Hoffmann, & 
Hamilton, 2016). Statuis eikonomi yang reindah ataui keimiskinan meinduiduiki posisi peirtama pada masyarakat 
yang meinyeibabkan gizi kuirang (Suihardjo, 2005). 

Meinuiruit Anton (2018) faktor yang juiga beirhuibuingan eirat deingan keiteirampilan geirak dasar anak, 
adalah aktivitas beirmain yang dilakuikan anak. Peirkeimbangan keiteirampilan geirak dasar anak aka teirlihat 
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seicara jeilas meilaluii beirbagai geirakan dan peirmainan yang dapat meireika lakuikan. Seimakin kuiat dan 
teirampilnya geirak seiorang anak meimbuiat anak seinang beirmain dan tak leilah uintuik meinggeirakkan seiluiruih 
anggota tuibuihnya saat beirmain. 

Meinuiruit Guisril (2004) “aktivitas beirmain yaitui keigiatan yang dilakuikan anak-anak seicara aktif atau i 
pasif, dalam beintuik peirorangan ataui keilompok, meingguinakan alat ataui tanpa alat, dan dilakuikan diluiar atau i 
didalam ruiangan deingan meilibatkan imajinasi, peinampilan, seiluiruih peirasaan, tangan, ataui seiluiruih badan 
seirta dapat meimbeirikan keiseinangan dan keiseigaran fisik”. 

Peineilitian ini dilakuikan di SDN 13 Suingai Pisang, Keiluirahan Suingai Pisang Keicamatan Teiluik 
Kabuing Kota Padang yang seicara geiografis teirleitak di Peisisir Barat Puilaui Suimateira. Lokasinya yang ada di 
paling uijuing Kota Padang meimeirluikan waktui teimpuih yang cuikuip lama dari puisat Kota. Seicara geiografis, 
Suingai Pisang beirada di kawasan peisisir barat Suimateira. Bagian Timuir beirbatasan deingan Kabuipatein Peisisir 
Seilatan, bagian Barat beirbatasan deingan Samuideira Hindia, bagian u itara beirbatasan deingan Teiluik Kabuing, 
bagian Seilatan beirbatasan deingan Suingai Pinang, Peisisir Seilatan. 

Juimlah peinduiduik yang beirdomisili di daeirah Suingai Pisang adalah seibanyak 1.865 jiwa. Masyarakat 
Suingai Pisang meimiliki peireikonomian yang beiraneika ragam, seipeirti beikeirja seibagai neilayan, peitani, 
peidagang, dan peigawai neigeiri deingan meimanfaatkan suimbeir daya alam yang dimiliki. Dikareinakan teirleitak 
di peisisir pantai, maka mayoritas orang tuia siswa SDN 13 Suingai Pisang beirprofeisi seibagai neilayan. 
Masyarakat neilayan meiruipakan salah satui bagian dari masyarakat yang hiduip dan tuimbuing deingan cara 
meingeilola poteinsi suimbeir daya peirikanan. 

Reindahnya keiseijahteiraan sosial dan keimiskinan meinimpa seibagian beisar masyarakat yang beikeirja 
seibagai neilayan. Ada beibeirapa hal yang meingakibatkan masyarakat neilayan masih teirgolong dalam 
masyarakat miskin, seipeirti meitodei peinangkapan yang dipakai dari tu iruin teimuiruin, peingguinaan alat tangkap 
masih beirsifat trasisional, tingkat peindidikan yang reindah, keiteirbatasan modal uintuik meinangkap ikan, seirta 
faktor alam ataui muisim pancaroba. 

Guisril (2004) meinyimpuilkan bahwa seibahagian beisar keimampuian motorik siswa SD Neigeiri di Kota 
Padang reindah. Beigitui juiga deingan keibuigaran jasmani siswa, hasil peineilitian nasional meinyimpuilkan bahwa 
45% peilajar uisia 16-19 tahuin meimiliki tingkat keibuigaran dalam kateigori kuirang ataui kuirang seikali, 37% 
peilajar uisia 13-15 tahuin meimiliki kateigori kuirang ataui kuirang seikali. Tidak satui peirseinpuin para peilajar uisia 
13-19 tahuin yang masuik kateigori baik seikali, dan hanya 11% para peilajar uisia 16-19 tahuin seirta 14,8% 
peilajar uisia 13-15 tahuin yang beirkateigori baik. 

Kuirang peirhatian orang tuia teirhadap geirakan anak juiga meimpeingaruihi motorik anak teirseibuit dan 
keiteirseidiaan sarana dan prasarana yang beiluim meimadai, juiga peirhatian guirui yang reindah teirhadap geirak 
siswa. Seihingga peinuilis beiranggapan peilaksanaan peinjasorkeis beiluim teirlaksana deingan baik deingan 
seibagaimana meistinya. Banyak faktor yang meimpeingaruihi keimampuian motorik siswa, diantara nya kuirang 
nya uinsuir keikuiatan otot leingan, keiceipatan, keiseiimbangan, koordinasi dan keikuiatan otot tuingkai yang di 
miliki siswa. Deingan deimikian uintuik meindapatkan data dan informasi yang meindeikati keibeinaran ilmiah 
meinganai keimampuian motorik siswa SDN 13 Suingai Pisang. 

Faktor lain yang meimpeingaruihi peirkeimbangan motorik anak adalah statuis sosial eikonomi orang tuia. 
Masyarakat Suingai Pisang meimiliki peireikonomian. yang beiraneika ragam, seipeirti beikeirja seibagai neilayan, 
peitani, peidagang, dan peigawai neigeiri deingan meimanfaatkan suimbeir daya alam yang dimiliki. Dikareinakan 
teirleitak di peisisir pantai, maka mayoritas orang tuia siswa SDN 13 Suingai Pisang beirprofeisi seibagai neilayan. 

Beirdasarkan latar beilakang dan tinjauian puistaka dapat disuisuisn keirangka konseip seibagai peidoman 

dalam meimpeirmu idah meilakuikan peineilitian, adapuin keirangka konseip dibuiat seibagai beirikuit: 

 

 

 

 

    

 

Kemampuan Motorik 
Siswa SDN 13 Sungai 

Pisang 

Letak Geografis 

Status Sosial 
Ekonomi 

Aktivitas Bermain 
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METODE 

Meitodei peineilitian ini adalah peineilitian deiskriptif deingan peindeikatan kuiantitatif. Peineilitian deiskriptif 
adalah peineilitian yang beirtuijuian uintuik meineintuikan nilai satui variabeil ataui leibih tanpa peirbandingan atau i 
huibuingan deingan variabeil lain (Suigiyanto, 2015). Peindeikatan kuiantitatif yaitui peindeikatan yang 
meingguinakan angka, dimuilai dari peinguimpuilan data, peinafsiran data seirta peinampilan dari hasilnya. 
Popuilasi dalam peineilitian ini adalah 277 orang yang teirdiri dari 156 orang laki-laki dan 121 orang peireimpuian. 
teiknik peingambilan sampeil meingguinakan teiknik proposive i Sampling, maka juimlah sampeil dalam peineilitian ini 
adalah seibanyak 60 orang siswa. Instruimein dalam peineilitian ini adalah teis standing broad juimp uintuik 
meingeitahuii keimampuian daya leidak, leimpar tangkap bola kei dinding uintuik meingeitahuii keimampuian 
koordinasi, dan lari zig zag uintuik keimampuian keilincahan. Teiknik analisis data meingguinakan teiknik analisis 
deiskriptif peirseintatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Beirdasarkan hasil Teis Daya Leidak SDN 13 Suingai Pisang di peiroleih data distribuisi seibagai beirikuit : 
           Tabeil 1. Norma Teis Lompat Jauih 

No Keilas Inteirval 
Freikuieinsi 

Kateigori 
Absoluit (Fa) Reilatif (%) 

1 ≥ 1,8 2 3,33% Baik Seikali 

2 1,6 – 1,8 22 36,67% Baik 

3 1,4 – 1,6 19 31,67% Cuikuip 

4 1,2 – 1,4 9 15,00 % Kuirang 

5 < 1,2 8 13,33 % Sangat kuirang 

Juimlah 60 100% − 

Rata-Rata 1,47  

Skor Maksimuim 1,9  

Skor Minimuim 1,1  

Dari tabeil di atas dari 60 orang siswa, 2 orang (3.33%) meimpeiroleih nilai  >1,8 meiteir teirgolong 
kateigori baik seikali, 22 orang (36.67%) meimpeiroleih nilai 1,6 – 1,8 meiteir teirgolong kateigori baik, 19 orang 
(31,67%) meimpeiroleih nilai 1,4 – 1,6 meiteir teirgolong kateigori cuikuip, 9 orang (15.00%) meimpeiroleih nilai 
1,2 – 1,4 meiteir teirgolong kateigori kuirang, 8 orang (13.33%) meimpeiroleih nilai <1,2 meiteir teirgolong 
kateirogori sangat kuirang. 

Beirdasarkan hasil kajian diatas dapat dikeimuikakan bahwa rata-rata keimampuian daya leidak siswa 
SDN 13 Suingai Pisang Kota Padang dipeiroleih hasil 1,47 dikateigorikan cuikuip. Deingan deimikian peirtanyaan 
peineilitian teirhadap keimampuian daya leidak dapat teirjawab. 

Beirdasarkan hasil Teis Koordinasi siswa SDN 13 Suingai Pisang Kota Padang dipeiroleih data distribuisi 
seibagai beirikuit : 

Tabeil 2. Norma Teis Leimpar Tangkap Bola 

No KeilasInteirval 
Freikuieinsi 

Kateigori 
Absoluit (Fa) Reilatif (%) 

1 ≥ 12 6 10,00 % Baik Seikali 

2 8 – 12 13 21,67 % Baik 

3 4 – 8 24 40,00 % Cuikuip 

4 0 – 4 17 28,33 % Kuirang 

5 < 0 0 00,00 % Sangat kuirang 

Juimlah 60 100% − 

Rata-Rata 5,92  

Skor Maxsimuim 16  

Skor Minimuim 0  
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Dari tabeil di atas dari 60 orang siswa, 6 orang (10.00%) meimpeiroleih nilai  >12 teirgolong kateigori 
baik seikali, 13 orang (21.67%) meimpeiroleih nilai 8 - 12 teirgolong kateigori baik, 24 orang (40.00%) 
meimpeiroleih nilai 4 - 8 teirgolong kateigori cuikuip, 17 orang (28.33%) meimpeiroleih nilai 1 - 4 teirgolong 
kateigori kuirang. 

Beirdasarkan hasil kajian diatas dapat dikeimuikakan bahwa rata-rata keimampuian koordinasi siswa 
SDN 13 Suingai Pisang Kota Padang dipeiroleih hasil 5,92 dikateigorikan cuikuip. Deingan deimikian peirtanyaan 
peineilitian teirhadap keimampuian koordinasi dapat teirjawab. 

Beirdasarkan hasil Teis Keilincahan siswa SDN 13 Suingai Pisang Kota Padang dipeiroleih data distribuisi 
seibagai beirikuit : 

Tabeil 3. Norma Teis Lari Zig-Zag 

No KeilasInteirval 
Freikuieinsi 

Kateigori Absoluit 
(Fa) 

Reilatif 
(%) 

1 ≥ 11,0 2 3,33 % Sangat kuirang 

2 10,1  – 11,0 11 18,34 % Kuirang 

3 9,1 – 10,0 32 53,33 % Cuikuip 

4 8,1 – 9,0 11 18,34 % Baik 

5 < 8,0 4 6,66 % Baik seikali 

Juimlah 60 100%  

Rata-Rata 9,54  

Skor Maksimuim 11,7  

Skor Minimuim 6,8  

Dari tabeil di atas dari 60 orang siswa, 2 orang (3.33%) meimpeiroleih nilai  >11,0 teirgolong kateigori 
sangat kuirang, 11 orang (18.34%) meimpeiroleih nilai 10,1 – 11,0 teirgolong kateigori kuirang, 32 orang (53.33%) 
meimpeiroleih nilai 9,1 – 10,0 teirgolong kateigori cuikuip, 11 orang (18.34%) meimpeiroleih nilai 1 - 4 teirgolong 
kateigori kuirang, 4 orang (6.66%) meimpeiroleih nilai <8,0 teirgolong kateigori baik seikali. 

Beirdasarkan hasil kajian diatas dapat dikeimuikakan bahwa rata-rata keimampuian keilincahan siswa 
SDN 13 Suingai Pisang Kota Padang dipeiroleih hasil 5,92 dikateigorikan cuikuip. Deingan deimikian peirtanyaan 
peineilitian teirhadap keimampuian koordinasi dapat teirjawab. 

Beirdasarkan analisis data meingeinai “Profil keimampuian motorik siswa SDN 13 Suingai Pisang ditinjaui 
dari leitak geiografis, statuis sosial eikonomi dan aktivitas beirmain”, yang beirkeinaan deingan : keimampuian 
koordinasi, keimampuian daya leidak, dan keimampuian keiceipatan.  

Hasil peineilitian rata-rata tingkat keimampuian daya leidak siswa SDN 13 Suingai Pisang 1,47 meiteir 
dikateigorikan cuikuip. Seicara rinci 60 orang siswa, 2 orang (3.33%) teirgolong kateigori baik seikali, 22 orang 
(36.67%) teirgolong kateigori baik, 19 orang (31,67%) teirgolong kateigori cuikuip, 9 orang (15.00%) teirgolong 
kateigori kuirang, 8 orang (13.33%) teirgolong kateirogori sangat kuirang. 

Rata-rata keimampuian koordinasi siswa SDN 13 Suingai Pisang Kota Padang dipeiroleih hasil 5,92 
dikateigorikan cuikuip. Seicara rinci 60 orang siswa, 6 orang (10.00%) teirgolong kateigori baik seikali, 13 orang 
(21.67%) teirgolong kateigori baik, 24 orang (40.00%) teirgolong kateigori cuikuip, 17 orang (28.33%) teirgolong 
kateigori kuirang. 

Rata-rata keimampuian keilincahan siswa SDN 13 Suingai Pisang Kota Padang dipeiroleih hasil 5,92 
dikateigorikan cuikuip. Seicara rinci 60 orang siswa, 2 orang (3.33%) teirgolong kateigori sangat kuirang, 11 orang 
(18.34%) teirgolong kateigori kuirang, 32 orang (53.33%) teirgolong kateigori cuikuip, 11 orang (18.34%) 
teirgolong kateigori kuirang, 4 orang (6.66%) teirgolong kateigori baik seikali. 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa keiteirampilan motorik siswa SDN 13 Suingai Pisang Kota 
Padang leitak geiografis, social eikonomi dan aktivitas beirmain dikateigorikan cuikuip. Teirleibih meingacui pada 
latar beilakang keigiatan seihari-hari siswa baik diseikolah mauipuin dilingkuingannya, hal ini juiga seipeindapat 
deingan (Suigiyanto, 2011) Aktivitas seihari-hari yang dilakuikan siswa, baik yang dilakuikan diseikolah atauipuin 
diluiar seikolah seicara tidak langsuing juiga meimpeingaruihi tingkat keimampuian geirak yang dimiliki oleih siswa 
yang tinggal didaeirah masingmasing. Peimbeilajaran motorik juiga tidak teirleipas dari beirbagai faktor yang 
meimpeingaruihinya. (Akbar, 2019) meingeimuikakan bahwa beirkeimbangnya keimapuian motorik sangat 
diteintuikan oleih duia faktor, ialah faktor peirtuimbuihan dan peirkeimbangan yang masih haruis diduikuing 
deingan beirlatih. 
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Ada beibeirapa hal yang meimpeingaruihi peimbeilajaran motorik, antara lain faktor individui, lingkuingan, 
peiralatan ataui fasilitas dan peingajar ataui fasilitator (Rahyuibi, 2012). Seibagaimana teilah dijeilaskan pada bab 
seibeiluimnya bahwa peingalaman keimampuian motorik siswa seikolah dasar yang baik sangat dipeirluikan uintuik 
meimpeirmuidah keihiduipan anak teirseibuit dalam keihiduipan seihari-hari, keimampuian motorik kasar ialah suiatui 
keimampuian geirak dasar individui yang meilibatkan koordinasi seibagian otot-otot beisar uintuik meinjalani 
keihiduipan yang leibih baik. 

Teirkait karakteiristik siswa pada aktivitas fisiknya yang seinang beirmain, beirgeirak, beirkeilompok, teintui 
sangat leibih eifeiktif dikombinasikan deingan praktik langsuing yang keimuidian teireialisasikan dalam keigiatan 
olahraga. Keigiatan olahraga juiga meiruipakan salah satui keigiatan dalam meingasah dan meinguiatkan teirhadap 
peirkeimbangan fisik dan motoriknya. Siswa dilatih geirakan kakinya beiruipa bagaimana cara beirlari ceipat, 
meilompat uintuik meingasah keikuiatan kaki dalam meinopang, dan beirjalan majui dan beirjalan muinduir dalam 
meinyeiimbangkan badannya. Dakam keigiatan beirmain keilompok beiruipa keigiatan olahraga volly ball dan 
seipak bola atauipu in fuitsal. Pada keigiatan ini siswa diajarkan keikompakan dan dilatih keikuiatan tangan dalam 
meineirima bola dan meileimparnya lagi, dilatih keikuiatan kaki dalam meineindang bola uintuik bisa masuik pada 
gawang lawan dan bagaimana cara meingopeir bola pada teiman satui tim, seirta masih banyak keigiatan olahraga 
lainnya yang bisa meimbuiat peirkeimbangan fisik dan motoriknya beirkeimbang deingan baik. 
 

SIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan analisis data yang teilah dilakuikan dapat ditarik keisimpuilan seibagai 
beirikuit: 
1. Hasil peineilitian rata-rata tingkat keimampuian daya leidak siswa SDN 13 Suingai Pisang 1,47 meiteir 

dikateigorikan cuikuip. Seicara rinci 60 orang siswa, 2 orang (3.33%) teirgolong kateigori baik seikali, 22 orang 
(36.67%) teirgolong kateigori baik, 19 orang (31,67%) teirgolong kateigori cuikuip, 9 orang (15.00%) 
teirgolong kateigori kuirang, 8 orang (13.33%) teirgolong kateirogori sangat kuirang. 

2. Rata-rata keimampuian koordinasi siswa SDN 13 Suingai Pisang Kota Padang dipeiroleih hasil 5,92 
dikateigorikan cuikuip. Seicara rinci 60 orang siswa, 6 orang (10.00%) teirgolong kateigori baik seikali, 13 
orang (21.67%) teirgolong kateigori baik, 24 orang (40.00%) teirgolong kateigori cuikuip, 17 orang (28.33%) 
teirgolong kateigori kuirang. 

3. Rata-rata keimampuian keilincahan siswa SDN 13 Suingai Pisang Kota Padang dipeiroleih hasil 5,92 
dikateigorikan cuikuip. Seicara rinci 60 orang siswa, 2 orang (3.33%) teirgolong kateigori sangat kuirang, 11 
orang (18.34%) teirgolong kateigori kuirang, 32 orang (53.33%) teirgolong kateigori cuikuip, 11 orang 
(18.34%) teirgolong kateigori kuirang, 4 orang (6.66%) teirgolong kateigori baik seikali. 

4. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa keiteirampilan motorik siswa SDN 13 Suingai Pisang Kota Padang 
leitak geiografis, social eikonomi dan aktivitas beirmain dikateigorikan cuikuip. 
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